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ABSTRACT  
 Earnings persistence is a measure that describes the ability of the company to maintain the amount of earnings which is 
got from current time to future time. Earnings persistence is often used as a consideration of earnings quality because earn-
ings persistence is a component of the qualitative characteristics of relevance, namely predictive value. Therefore, quality 
earnings can show the continuity of earnings so that persistent earnings tend to be stable. This study is aimed to test wheth-
er the book tax differences and debt level affect the earnings persistence. The research design which was used was research 
with the hypothesis. The dependent variable of this study the earnings persistence measured by using a regression coefficient  
of regression between the accounting income of the current period and the coming period. The independent variable of this 
study is the book tax differences measured by using dummy variables and debt levels that were measured with debt to asset 
ratio. The companies that became the object of this research were manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the period of 2008-2013. The sample were selected by purposive sampling method. The data was analyzed by 
using multiple regression. The data analysis showed that large positive book tax differences negatively affected earnings 
persistence, where as large negative book tax differences did not affect earnings persistence. Debt level positively affected  
earnings persistence.  
ABSTRAK 
Persistensi pendapatan adalah ukuran yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan jumlah 
pendapatan yang didapat dari waktu sekarang ke waktu mendatang. Persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan 
kualitas laba karena persistensi pendapatan merupakan komponen karakteristik kualitatif relevansi, yaitu nilai prediktif. 
Oleh karena itu, laba berkualitas dapat menunjukkan kontinuitas pendapatan sehingga laba persisten cenderung stabil. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah perbedaan pajak buku dan tingkat utang mempengaruhi persistensi laba. 
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan hipotesis. Variabel dependen dari penelitian ini persistensi pen-
dapatan diukur dengan menggunakan koefisien regresi regresi antara pendapatan akuntansi periode berjalan dan periode 
mendatang. Variabel independen dari penelitian ini adalah perbedaan pajak buku yang diukur dengan menggunakan varia-
bel dummy dan tingkat utang yang diukur dengan rasio utang terhadap aset. Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2008-2013. Sampel dipilih dengan 
metode purposive sampling. Data dianalisis dengan menggunakan regresi berganda. Analisis data menunjukkan bahwa 
perbedaan besar pajak buku positif mempengaruhi secara negatif persistensi laba, sedangkan perbedaan pajak buku besar 





 Suatu laporan keuangan dibuat untuk tujuan akuntansi maupun perpajakan, di mana dalam 
penyusunannya digunakan standar yang berbeda. Laporan keuangan untuk tujuan akuntansi dibuat 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), sedangkan laporan keuangan untuk tujuan 
perpajakan dibuat sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan. Penggunaan kedua standar yang ber-
beda menyebabkan timbulnya perbedaan yang dikenal dengan istilah book tax differences. Menurut 
Martani, Fitriasari, dan Yulianti (2010) book tax differences dapat didefinisikan sebagai perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal. Wiryandari dan Yulianti (2008) menyatakan bahwa besarnya perbedaan 
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laba akuntansi dan laba fiskal dianggap sebagai sinyal kualitas laba. Hal ini disebabkan adanya sedi-
kit kebebasan akuntansi yang diperbolehkan dalam pengukuran laba fiskal sehingga perbedaan anta-
ra laba akuntansi dan laba fiskal dapat memberikan informasi mengenai management discretion dalam 
proses akrual (Hanlon, 2005). Terkait dengan hal itu, Jonas dan Blanchet (2000, dalam Persada dan 
Martani, 2010) menyatakan bahwa persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas 
laba karena persistensi laba merupakan komponen dari karakteristik kualitatif relevansi yaitu predic-
tive value. 
 Tingkat laba yang tinggi pada suatu perusahaan tidak selalu menunjukkan bahwa kondisi perus-
ahaan tersebut baik. Seorang investor atau pemegang saham juga perlu mengetahui sumber modal 
dari perusahaan dan seberapa besar tingkat hutang yang dimiliki perusahaan tersebut. Ketika perus-
ahaan terlalu banyak menggunakan hutang sebagai sumber pendanaannya, maka perusahaan harus 
menanggung konsekuensi untuk selalu memiliki kinerja yang baik dengan menghasilkan laba yang 
cukup terutama untuk membayar pokok dan bunga pinjaman. Fanani (2010) menyatakan bahwa pe-
rusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi akan cenderung meningkatkan persistensi laba dengan 
tujuan mempertahankan kinerja perusahaan agar terlihat baik di mata auditor dan investor.  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, apakah book tax differences berpengaruh terhadap per-
sistensi laba? Kedua, apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba? Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh book tax differences terhadap persis-
tensi laba, serta untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba.  
 
 




 Persistensi laba merupakan suatu ukuran yang menjelaskan kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai saat mendatang (Ngadiman dan Harti-
ni, 2011). Fanani (2010) menyatakan bahwa persistensi laba berhubungan dengan kinerja keseluruhan 
perusahaan yang tergambarkan dalam laba perusahaan, di mana laba yang persistensinya tinggi tere-
fleksi pada laba yang dapat berkesinambungan (sustainable) untuk suatu periode yang lama. Persis-
tensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba karena persistensi laba merupakan 
komponen dari karakteristik kualitatif relevansi yaitu predictive value (Jonas dan Blanchet, 2000, dalam 
Persada dan Martani, 2010). Terkait dengan hal tersebut Hasan, Hardi, dan Purwanti (2014) ber-
pendapat bahwa persistensi laba merupakan salah satu alat ukur kualitas laba dimana laba yang 
berkualitas dapat menunjukkan kesinambungan laba, sehingga laba yang persisten cenderung stabil 
atau tidak berfluktuasi disetiap periode. Laba yang persisten dan cenderung stabil disukai oleh 
pengguna laporan keuangan seperti investor dan kreditor, dibandingkan laba yang tidak persisten 
dan berfluktuasi. 
 
Book Tax Differences  
 Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal merupakan perbedaan laba yang timbul akibat standar 
perhitungan laba yang berbeda antara akuntansi komersial dengan perpajakan (Suwandika dan Asti-
ka, 2013). Laporan keuangan akuntansi mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sebagai 
standar yang diterima oleh masyarakat secara umum. Akan tetapi, laporan keuangan fiskal mengacu 
pada Undang-Undang Perpajakan sebagai standar yang digunakan oleh kantor pajak.  
 Terkait dengan penghitungan besarnya laba kena pajak, peraturan di Indonesia tidak mengha-
ruskan perusahaan menyelenggarakan dua pembukuan yang terpisah. Akan tetapi, besarnya laba 
kena pajak dapat dihitung dengan melakukan koreksi/rekonsiliasi fiskal dari laba akuntansi setiap 
akhir tahun. Rekonsiliasi dilakukan dengan menyesuaikan pendapatan dan beban yang tidak di-
perkenankan atau memiliki perbedaan cara pengakuan dan pengukuran (Persada dan Martani, 2010). 
Rekonsiliasi fiskal yang dilakukan dapat menyebabkan laba fiskal menjadi lebih besar atau menjadi 
lebih kecil dari laba akuntansi. Penyesuaian atau koreksi yang menyebabkan laba fiskal menjadi lebih 
besar disebut dengan koreksi positif. Sebaliknya, penyesuaian atau koreksi yang menyebabkan laba 
fiskal menjadi lebih kecil disebut koreksi negatif. 
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 Penyebab perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal secara umum dapat dikelompokkan ke dalam 
perbedaan permanen dan perbedaan temporer. Perbedaan temporer laba akuntansi dan laba fiskal 
terjadi karena adanya perbedaan waktu dalam pengakuan pendapatan dan beban akrual (misalnya, 
penyusutan) (Cahyadi dan Sumiyana, 2013). Sebaliknya, perbedaan permanen laba akuntansi dan 
laba fiskal menurut Persada dan Martani (2010) adalah perbedaan yang terjadi karena pendapatan 
dan beban tersebut bukan obyek pajak, dikenakan pajak final atau beban yang secara spesifik tidak 
dibolehkan menurut pajak. Misalnya, premi asuransi yang ditanggung perusahaan untuk karyawan 
diakui sebagai biaya dalam laba akuntansi, tetapi tidak diakui sebagai biaya dalam laba fiskal (Wi-
jayanti, 2006). Oleh karena itu, perbedaan permanen tidak mengakibatkan pajak yang dibayarkan di 
masa mendatang menjadi lebih besar atau lebih kecil. 
 Mengikuti Hanlon (2005); Wijayanti (2006); Martani, dkk. (2010); Suwandika dan Astika (2013); 
Cahyadi dan Sumiyana (2013), penelitian ini hanya memfokuskan pada perbedaan temporer. 
Alasannya karena perbedaan permanen hanya mempengaruhi perioda terjadinya saja dan tidak men-
imbulkan konsekuensi adanya penambahan atau pengurangan jumlah pajak masa depan. Sebaliknya, 
perbedaan temporer dapat menimbulkan jumlah pajak yang dapat ditambahkan atau dikurangkan 
dimasa depan (future taxable and future deductible amounts). 
 Besarnya perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal dapat dibedakan menjadi tiga (Sin, 2010), yai-
tu: (1) Perbedaan besar positif atau large positive book tax differences (LPBTD), yaitu selisih antara laba 
akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. (2) Perbedaan 
besar negatif atau large negative book tax differences (LNBTD), yaitu selisih antara laba akuntansi dengan 
laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih kecil daripada laba fiskal. (3) Perbedaan kecil atau Small book 
tax differences (SBTD), yaitu perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal, dimana nilai perbedaan 
tersebut cukup kecil. 
 
Tingkat Hutang 
 Sumber pendanaan perusahaan ada beberapa macam, di mana salah satunya yaitu melalui 
hutang. Munawir (2004:18, dalam Suwandika dan Astika, 2013) mendefinisikan hutang sebagai se-
luruh kewajiban perusahaan kepada kreditor atau pihak lain yang memberikan pinjaman modal 
kepada perusahaan. Selain dapat membantu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dana, hutang 
dapat menimbulkan risiko bagi perusahaan. Ketika perusahaan menggunakan hutang dalam penda-
naannya namun tidak mampu melunasi kembali hutang tersebut ketika jatuh tempo, maka hal ini 
akan mengakibatkan terancamnya likuiditas dari perusahaan tersebut (Yeniatie dan Destriana, 2010). 
 Tingkat hutang dapat diukur dengan menggunakan leverage ratio. Menurut Sudana (2011:20), 
leverage ratio merupakan rasio untuk berapa besar penggunaan hutang dalam pembelanjaan perus-
ahaan. Besar kecilnya leverage ratio dapat diukur dengan cara: (1) Debt to Asset Ratio. Rasio ini men-
gukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk membiayai aktiva perusahaan. Debt to asset 
ratio dapat dihitung dengan membagi total hutang dengan total aset. (2) Times interest earned ratio. 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar beban tetap berupa bunga  dengan 
menggunakan EBIT (Earning Before Interest and Taxes). Times interest earned ratio dapat dihitung 
dengan membagi EBIT dengan bunga (interest). (3) Long-term debt to equity ratio. Rasio ini mengukur 
besar kecilnya penggunaan hutang jangka panjang dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan. 
Long-term debt to equity ratio dapat dihitung dengan membagi hutang jangka panjang (long-term debt) 
dengan ekuitas (equity). Untuk melanjutkan penelitian terdahulu (Suwandika dan Astika, 2013), maka 
proksi tingkat hutang yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to asset ratio. 
 
Pengembangan Hipotesis 
 Menurut Wijayanti (2006) meskipun persistensi laba bukan merupakan komponen dari definisi 
kualitas primer laba, namun persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba. 
Terkait dengan hal tersebut, Wiryandari dan Yulianti (2008) menyatakan bahwa besarnya perbedaan 
laba akuntansi dengan laba kena pajak dianggap sebagai sinyal kualitas laba. Hal ini disebabkan 
adanya sedikit kebebasan akuntansi yang diperbolehkan dalam pengukuran laba fiskal sehingga 
perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal dapat memberikan informasi mengenai management 
discretion dalam proses akrual (Hanlon, 2005). Oleh karena besarnya perbedaan laba akuntansi dan 
laba fiskal dianggap sebagai sinyal kualitas laba, semakin besar perbedaan yang terjadi maka semakin 
rendah kualitas laba. Kualitas laba yang rendah menunjukkan bahwa persistensi laba rendah. Men-
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dukung pernyataan tersebut, Cahyadi dan Sumiyana (2013) membuktikan bahwa perbedaan laba 
berbasis nilai buku dan pajak yang besar baik positif maupun negatif berpengaruh negatif terhadap 
persistensi laba. Selain itu, Suwandika dan Astika (2013) memperoleh hasil bahwa perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal besar bernilai positif (large positive book tax differences) berpengaruh negatif 
dan signifikan pada persistensi laba. Mengacu pada perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba 
fiskal yang bernilai positif dan negatif, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1a: Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal bernilai besar positif (large positive book tax differ-
ences) berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 
H1b: Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal bernilai besar negatif ( large negative book tax dif-
ferences) berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 
 
 Sebelum suatu perusahaan memutuskan untuk menggunakan hutang sebagai salah satu cara 
untuk memenuhi kebutuhan dananya, perusahaan tersebut perlu untuk mempertimbangkan ke-
mampuan perusahaan untuk mengembalikan pokok dan bunga pinjaman ketika jatuh tempo. Ketika 
perusahaan terlalu banyak menggunakan hutang sebagai sumber pendanaannya, maka perusahaan 
harus menanggung konsekuensi untuk selalu memiliki kinerja yang baik dengan menghasilkan laba 
yang cukup terutama untuk membayar hutang dan bunga pinjaman. Oleh karena itu, perusahaan 
harus bijaksana dalam memutuskan tingkat hutang sebagai sumber pendanaannya. Fanani (2010) 
menyatakan bahwa besarnya tingkat hutang akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persis-
tensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata investor dan auditor. 
Selain itu, persistensi laba yang tinggi akan membuat kreditor percaya bahwa perusahaan mampu 
menghasilkan laba di masa depan, sehingga dapat melunasi hutang kepada kreditor. Hasil penelitian 
Gu dkk. (2002), Cohen (2003), dan Pagalung (2006) dalam Fanani (2010) menunjukkan ada pengaruh 
positif antara tingkat hutang terhadap persistensi laba. Sehingga, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
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Desain Penelitian  
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiasi, yaitu penelitian yang 
mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh antara variabel yang diteliti. Penelitian 
ini merupakan penelitian hipotesis yang disertai dengan pengujian statistik yang bertujuan untuk 
menguji pengaruh book tax differences dan tingkat hutang terhadap persistensi laba. 
 
Definisi Operasional  
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah persistensi laba. Persistensi laba adalah suatu uku-
ran yang menjelaskan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh 
saat ini sampai saat mendatang (Ngadiman dan Hartini (2011). Persistensi laba diukur dengan 
menggunakan koefisien regresi dari regresi antara laba akuntansi perioda sekarang dengan perioda 
yang akan datang seperti yang dilakukan oleh Lipe (1990) dan Sloan (1996) dalam Wijayanti (2006). 
Laba akuntansi periode sekarang diproksikan dengan laba sebelum pajak tahun berjalan atau pre tax 
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book income (PTBIt), di mana Hasan, dkk. (2014) mendefiniskan laba sebelum pajak tahun berjalan se-
bagai selisih antara pendapatan dan beban pada tahun berjalan sebelum dikurangi beban pajak. Laba 
akuntansi periode yang akan datang diproksikan dengan laba sebelum pajak tahun depan atau pre tax 
book income (PTBIt+1), di mana Hasan, dkk. (2014) mendefinisikan laba sebelum pajak tahun depan 
merupakan selisih antara pendapatan dan beban pada tahun depan sebelum dikurangi dengan beban 
pajak. Dalam mengukur PTBIt dan PTBIt+1 digunakan skala data rasio di mana masing-masing dibagi 
dengan rata-rata total aset. 
 Variabel indepeden dalam penelitian ini adalah book tax differences dan tingkat hutang. Book tax 
differences merupakan perbedaan laba yang timbul akibat standar perhitungan laba yang berbeda anta-
ra akuntansi komersial dengan perpajakan (Suwandika dan Astika, 2013). Pengukuran book tax differ-
ences dalam penelitian ini berdasarkan besarnya yaitu: (1) Large Positive Book Tax Differences (LPBTD). 
Large positive book tax differences merupakan selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana 
laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. LPBTD diperoleh dengan cara mengurutkan perbedaan 
temporer (diwakili oleh akun beban pajak tangguhan) per tahun, kemudian seperlima urutan tertinggi 
dari sampel mewakili kelompok LPBTD diberi kode 1, dan yang lainnya diberi kode 0. Large positive 
book tax differences menggunakan skala data rasio, yaitu dibagi dengan rata-rata total aset. (2) Large Neg-
ative Book Tax Differences (LNBTD). Large negative book tax differences merupakan selisih antara laba 
akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih kecil daripada laba fiskal. LNBTD diperoleh 
dengan cara mengurutkan perbedaan temporer (diwakili oleh akun manfaat pajak tangguhan) per ta-
hun, kemudian seperlima urutan terendah dari sampel mewakili kelompok LNBTD diberi kode 1, dan 
yang lainnya diberi kode 0. Large negative book tax differences menggunakan skala data rasio, yaitu dibagi 
dengan rata-rata total aset. 
 Tingkat hutang merupakan seluruh kewajiban perusahaan kepada kreditor atau pihak lain yang 
memberikan pinjaman modal kepada perusahaan (Munawir, 2004:18 dalam Suwandika dan Astika, 
2013). Tingkat hutang dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan proksi debt to asset ratio 
(DAR). Debt to asset ratio diperoleh dengan membagi total hutang dengan total aset.  
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia tahun 2008-2013. Sampel penelitian ini ditentukan dengan kriteria pengambilan sampel (purposive 
sampling) sebagai berikut: (a) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31 Desember secara konsisten dan lengkap dari tahun 
2008-2013. (b) Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan umum dan laporan 
keuangan pajak selama tahun 2008-2013. Alasannya adalah kerugian dapat dikompensasi ke masa de-
pan (carryforward) menjadi pengurang biaya pajak tangguhan dan diakui sebagai aktiva pajak tanggu-
han sehingga dapat mengaburkan arti book tax differences yang sebenarnya pada akun biaya pajak 
tangguhan (Wijayanti, 2006). (c) Periode laporan keuangan berakhir setiap 31 Desember dan laporan 
keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah. (d) Memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan untuk 
penelitian ini. Jumlah akhir sampel yang digunakan adalah 38 perusahaan. 
 
Teknik Analisis Data  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama menges-
timasi persistensi laba dengan regresi linier sedehana antara laba sebelum pajak tahun berjalan 
(PTBIt) terhadap laba sebelum pajak tahun  
depan (PTBIt+1 ) dengan persamaan: 
 
PTBIt+1 = α + β1 PTBIt + ε t+1......................................................................................................................(I)  
 
Persistensi merupakan suatu ukuran yang menjelaskan kemampuan perusahaan untuk memper-
tahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai saat mendatang (Ngadiman dan Hartini (2011). 
Persistensi laba diperoleh dengan menghitung besarnya nilai koefisien regresi β1 antara laba sebelum 
pajak tahun berjalan dengan laba sebelum pajak tahun depan untuk perusahaan sampel selama 5 ta-
hun, kemudian memasukkan kembali koefisien regresi tersebut ke dalam model regresi pertama un-
tuk memperoleh besarnya nilai laba sebelum pajak tahun depan (PTBI t+1). Selanjutnya tahap kedua 
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis 1 dan 2 pada model kedua yang meru-
pakan pengembangan model pertama dengan memasukkan variabel perbedaan laba akuntansi dan 
laba fiskal besar positif dan negatif serta tingkat hutang, persamaannya adalah:  
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PTBIt+1  =  α  +  β1  LNBTDt  +  β2  LPBTDt  +  β3  DARt  +  β4  PTBIt  +  β5  PTBIt*LNBTDt  +  β6  
PTBIt*LPBTDt  + εt+1......................................................................................................................................(II) 
 
Keterangan: 
PTBIt+1 = laba sebelum pajak tahun depan 
α   = konstanta 
β  = koefisien 
LNBTDt     = perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal besar negatif (large negative book tax differ-
ences) 
LPBTDt  = perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal besar positif (large positive book tax differences) 
`DARt  = tingkat hutang 
PTBIt  = laba sebelum pajak tahun berjalan 
ε t+1  = error term pada tahun t + 1 
 
Kriteria pengujian untuk pengambilan keputusan menggunakan tingkat signifikansi (α = 5%), ya itu 
nilai probabilitas ≤ 0,05. Pada penelitian ini, pengujian hipotesis pengaruh perbedaan laba akuntansi 
dan laba fiskal terhadap persistensi laba, yaitu H1a dan H1b dilihat dari koefisien regresi linier ber-
ganda β5 dan β6. Pengujian hipotesis pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba dilihat dari 
koefisien regresi linier berganda β3. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi data dan Pengujian Asumsi Klasik 
 Melalui analisis statistik deskriptif yang dilakukan diperoleh hasil yaitu PTBI t+1 memiliki rata-
rata 0,2010, PTBIt memiliki rata-rata 0,1725, dan DARt memiliki rata-rata 0,3974. Berdasarkan uji 
asumsi klasik yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa pengujian normalitas dengan menggunakan 
kolmogorov-smirnov menunjukkan hasil normalitas dari nilai residual masih belum terpenuhi. Akan 
tetapi setelah dilakukan uji deteksi outlier dan kemudian dilakukan reduksi atas data outlier tersebut, 
dihasilkan nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov telah mencapai nilai yang lebih besar dari 
0,05 yaitu sebesar 0,055 yang berarti model regresi akan menggunakan data 38 perusahaan sampel 
dengan mengurangi 2 observasi menjadi 188 observasi pengamatan. Selain uji normalitas, uji multiko-
linieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi yang dilakukan telah terpenuhi. 
 
Hasil dan Pembahasan Pengujian Hipotesis 1 
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa koefisien regresi β6 pada var-
iabel interaksi (PTBIt*LPBTDt) menghasilkan koefisien regresi sebesar -0,185 yang bernilai negatif 
dengan nilai signifikan uji t sebesar 0,018. Hasil dari uji t tersebut disimpulkan signifikan karena nilai 
signifikansi uji 0,018 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 dengan arah pengaruh yang sama yaitu 
negatif. Dengan demikian makan hipotesis pertama penelitian (H1a) diterima, yang berarti, terdapat 
pengaruh negatif antara perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal bernilai besar positif ( large positive 
book tax differences) dengan persistensi laba. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Wijayanti (2006) 
dan Suwandika dan Astika (2013) juga memperoleh hasil yang sama dengan pengujian ini, di mana 
penelitian tersebut menyatakan bahwa large positive book tax differences (LPBTD) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap persistensi laba. Suwandika dan Astika (2013) menyatakan bahwa LPBTD 
dapat menunjukkan adanya intervensi manajemen dengan memanfaatkan celah yang ada dalam SAK 
untuk menentukan besarnya laba akuntansi. Intervesi manajemen tersebut akan menyebabkan laba 
menjadi kurang persisten dan kualitas laba menjadi rendah, karena laba yang dilaporkan dianggap 
memiliki banyak discretionary accrual yang sifatnya subyektif. 
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukakan diketahui bahwa koefisien regresi β 5 pada 
variabel interaksi (PTBIt*LNBTDt) menghasilkan koefisien regresi sebesar -0,042 yang bernilai negatif 
dengan nilai signifikan uji t sebesar 0,376. Hasil dari uji t tersebut disimpulkan tidak signifikan karena 
nilai signifikansi uji 0,376 lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05. Dengan demikian makan hipotesis 
kedua penelitian (H1b) ditolak, di mana hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menya-
takan bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal bernilai besar negatif berpengaruh negatif ter-
hadap persistensi laba. Akan tetapi, hasil tersebut sesuai dengan penelitian Wijayanti (2006) dan Su-
wandika dan Astika (2013). Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan, dapat dijelaskan bahwa 
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LNBTD tidak dapat menunjukkan adanya intervesi manajemen dalam menentukan besarnya laba 
akuntansi. Manajemen tidak memiliki kewenangan yang besar untuk menentukan besarnya pos-pos 
yang mengakibatkan timbulnya manfaat pajak tangguhan. Misalnya dalam hal penyusutan, mana-
jemen hanya memiliki kewenangan untuk memilih metode penyusutan (Suwandika dan Astika, 
2013). Penentuan masa manfaat aktiva yang akan disusutkan telah diatur secara khusus dalam pera-
turan perpajakan, di mana masa manfaat aktiva ditentukan berdasarkan pengelompokan aktiva non 
bangunan (kelompok 1 sampai dengan 4) dan bangunan (permanen atau tidak permanen). Oleh ka-
rena itu perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang terjadi relatif lebih stabil dan tidak akan 
mempengaruhi laba sebelum pajak tahun depan, sehingga LNBTD tidak berpengaruh terhadap laba 
sebelum pajak tahun depan. 
 
Hasil dan Pembahasan Pengujian Hipotesis 2 
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa koefisien regresi β3 pada var-
iabel tingkat hutang (DARt) menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,047 yang bernilai positif dengan 
nilai signifikan uji t sebesar 0,021. Hasil dari uji t tersebut disimpulkan signifikan karena nilai signif-
ikansi uji 0,021 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 dengan arah pengaruh yang sama yaitu positif. 
Dengan demikian makan hipotesis kedua penelitian (H2) diterima, yang berarti terdapat pengaruh 
positif antara tingkat hutang dengan persistensi laba. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fanani (2010) yang menyatakan bahwa tingkat 
hutang berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Fanani (2010) menyatakan besarnya tingkat 
hutang menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk memper-
tahankan kinerja yang baik di mata investor dan auditor. Hal ini disebabkan karena pada perusahaan 
dengan tingkat hutang yang tinggi, akan membuat investor dan kreditor meragukan kemampuan 
perusahaan untuk memberikan pengembalian atas investasi mereka dan melunasi hutangnya. Untuk 
itu, perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi akan berusaha menunjukkan kinerja yang baik 
agar tetap memperoleh kepercayaan dari stakeholder terhadap perusahaan. 
 
Tabel 1. Hasil Estimasi Analisis Regresi 
Variabel Koefisien Std.Error t-value Sig 
Konstanta -0,015 0,012 -1,291 0,198 
LNBTDt 0,039 0,015 2,687 0,008 
LPBTDt -0,001 0,011 -0,059 0,953 
DARt 0,047 0,020 2,327 0,021 
PTBIt 1,145 0,033 34,924 0,000 
PTBIt *LNBTDt -0,042 0,047 -0,887 0,376 
PTBIt *LPBTDt -0,185 0,077 -2,396 0,018 
Adjusted R2 = 0,935 (93,5%) 
F-statistic = 430,844  
Significance = 0,000 




 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa: (1) perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal bernilai besar positif ( large positive book 
tax differences) berpengaruh negatif terhadap persistensi laba, (2) perbedaan antara laba akuntansi 
dan laba fiskal bernilai besar negatif (large negative book tax differences) tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba, dan (3) tingkat hutang berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 
 Keterbatasan dalam penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: (1) Pada 
penelitian ini pustaka yang mampu menjelaskan hubungan antara book tax differences terhadap per-
sistensi laba masih sedikit dan belum menunjukkan pengaruh secara langsung dari book tax differ-
ences terhadap persistensi laba. Pustaka pada penelitian ini lebih mendukung hubungan antara book 
tax differences terhadap kualitas laba dan hubungan antara persistensi laba dengan kualitas laba, se-
hingga penelitian selanjutnya dapat menggunakan kualitas laba sebagai variabel dependen 
penelitian. (2) Hasil pengujian hipotesis pengaruh large negative book tax differences terhadap persis-
tensi laba pada penelitian ini ditolak, sehingga tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan 
large negative book tax differences berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Selain itu penguku-
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ran variabel persistensi laba dalam penelitian ini menggunakan koefisien regresi dari regresi linier 
sederhana antara laba akuntansi periode berjalan dengan laba akuntansi periode depan, dimana 
cara pengukuran tersebut kurang praktis. Oleh karena itu pada penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan cara pengukuran yang berbeda untuk variabel persistensi laba sekaligus untuk men-
guji apakah dengan menggunakan pengukuran yang berbeda diperoleh hasil large negative book tax 
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